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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa sangat erat hubungannya
dengan pendidikan. Pendidikan bukan hanya sekedar media untuk mewariskan
kebudayaan kepada generasi selanjutnya, tetapi juga diharapkan mampu
merubah dan mengembangkan pola kehidupan bangsa ke arah yang lebih baik.
Seiring dengan berkembangnya peradaban dunia dan semakin kompleksnya
masalah kehidupan menuntut sumber daya manusia yang handal, mampu
memecahkan masalah, memiliki ketrampilan yang tinggi, mempunyai
wawasan yang luas dan daya intelektual yang tinggi. Berkaitan dengan upaya
tersebut, bidang pendidikan perlu mendapatkan perhatian dan penanganan
yang serius baik dari pemerintah, masyarakat dan pengelola pendidikan
sebagai upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Mengingat arti pentingnya dari peran pendidikan, maka peningkatan
kualitas pembelajaran merupakan salah satu pilar peningkatan mutu
pendidikan. Peningkatan kualitas pembelajaran ini dapat dimulai dari
pembenahan dalam pengelolaan pembelajaran. Aktivitas pembelajaran
menyangkut peranan guru dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan
komunikasi yang harmonis antara mengajar itu sendiri dengan belajar. Untuk
itu seorang guru harus memiliki suatu strategi agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai dengan baik. Djamarah dan Zain (2019) mengemukakan bahwa ada
empat konsep dasar strategi mengajar yaitu: 1) menetapkan spesifikasi dan
kualifikasi perubahan tingkah laku, 2) menentukan pilihan berkenaan dengan
pendekatan terhadap masalah belajar mengajar, 3) memilih prosedur, metode
dan teknik belajar mengajar, 4) menerapkan norma dan Kriteria keberhasilan
kegiatan belajar mengajar.

Pendidikan sebagai bagian integral kehidupan masyarakat di era global

harus dapat memberi dan memfasilitasi bagi tumbuh kembangnya



keterampilan intelektual, sosial dan personal. Keterampilan-keterampilan
tersebut dibangun tidak hanya dengan landasan rasio dan logika saja, tetapi
juga inspirasi, kreativitas, moral, intuisi (emosi) dan spiritual.

Sekolah sebagai institusi pendidikan dan miniatur masyarakat perlu
mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan era
global. Karena proses pembelajaran yang baik akan dapat menciptakan
prestasi yang berkualitas. Oleh karena itu guru sebagai salah satu komponen
penting keberhasilan pembelajaran, harus mampu menempatkan dirinya
sebagai sosok yang mampu membangkitkan hasrat siswa untuk terus belajar.
SDN 1 Pacitan sebagai adalah salah satu lembaga pendidikan yang sangat
menjunjung keberhasilan pembelajaran, sehingga siswa yang dihasilkan
mampu bersaing dengan lulusan sekolah lain. Usaha ke arah tersebut sudah
banyak dilakukan oleh pihak sekolah terkait, seperti pemenuhan sarana
prasarana, media pembelajaran, guru yang profesional serta komponen lain
yang mampu meningkatkan kualitas pendidikan yang dijalankan, dengan
harapan akan mampu menciptakan manajemen pembelajaran dengan baik,
yang pada ujungnya akan menjadikan sekolah yang berkualitas.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran
yang diberikan dari SDN 1 Pacitan. Pembelajaran IPAS bertujuan untuk
mengarahkan peserta didik tentang hakikat sains yang mencakup komponen-
komponen sebagai berikut: produk, prosedur, dan pengembangan perilaku
yang ilmiah serta menyadari nilai-nilai yang terdapat pada masyarakat guna
pengembangan perilaku dan pelaksanaan pembelajaran ilmu pengetahuan
alam yang positif (Saputri & Desstya, 2023).

Mata pelajaran IPA pada sebagian siswa masih dirasakan sulit untuk
dipahami. Oleh sebab itu pelajaran IPAS hendaknya diusahakan menjadi
pelajaran yang menarik dan menyenangkan. Selain itu guru diharapkan dapat
memberikan dorongan belajar pada siswa, supaya lebih aktif dan mudah
memahami materi yang diberikan. Dalam proses pembelajaran guru
diharapkan mampu berperan agar materi pembelajaran dapat diterima dengan
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harus menggunakan metode dan media pembelajaran yang dapat diterima
dengan mudah oleh siswa (Usman, 2018). Media pembelajaran merupakan
salah satu unsur dari media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Menurut Sadiman (2017) media berasal dari kata medium yang secara
harfiah berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan. Media dalam kawasan teknologi pendidikan merupakan media
pembelajaran yang berupa gabungan dari bahan dan peralatan. Bahan di sini
merupakan barang-barang yang biasanya disebut perangkat lunak atau
software yang di dalamnya terkandung pesan-pesan untuk disampaikan
dengan mempergunakan peralatan. Media merupakan alat yang digunakan
untuk menyalurkan pesan. Media yang digunakan dalam Kkegaiatan
pembelajaran beraneka-ragam. Mengembangkan pembelajaran dapat memilih
salah satu atau beberapa diantaranya untuk digunakan dalam strategi
pembelajaran memberikan petunjuk yang dapat dijadikan pertimbangan dalam
memilih media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Media dalam proses pembelajaran IPAS memiliki peran yang sangat
penting. Selain optimalisasi capaian hasil belajar, siswa perlu juga diberikan
pengetahuan lainnya yang sebenarnya dekat dengan keseharian siswa dalam
proses pembelajaran yakni budaya lokal. Hal inilah yang menjadi dasar
pemikiran tentang media berbasis budaya lokal dalam pembelajaran IPAS di
sekolah dasar (Winangun, 2020). Budaya kearifan lokal sebagai isu penting
dalam upaya membangun karakter bangsa adalah upaya untuk mencari dan
akhirnya menetapkan identitas budaya, yang mungkin akan hilang karena
proses budaya yang telah, sedang, dan akan terus terjadi karena efek global.
Melalui identitas budaya bangsa, seluruh warga bangsa diharapkan memiliki
budaya yang memadai dalam menghadapi tantangan global. Pengembangan
karakter melalui budaya berbasis kearifan lokal pada hakikatnya merupakan
upaya untuk menyiapkan dan membentuk sebuah masyarakat yang

keberlangsungannya didasarkan pada prinsip-prinsip moral (Sayuti, 2020).



Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji budaya lokal sebagai
media pembelajaran di antaranya oleh Winangun (2021) yang mengkaji media
berbasis budaya lokal dalam pembelajaran IPAS SD. Kajian ini
menyimpulkan bahwa media berbasis budaya lokal dalam pembelajaran
tersebut dapat berupa bahan ajar ataupun lembar kerja siswa. Kehadiran media
berbasis budaya lokal ini mampu meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar
siswa yang bermuara pada peningkatan capaian hasil belajarnya. Saputri &
Desstya (2023) mengkaji implementasi pembelajaran IPAS SD berbasis
kearifan lokal di Kabupaten Sragen. Kesimpulannya adalah bahwa SD Negeri
Teguhan Sragen telah berhasil mengimplementasikan pembelajaran IPAS.
Sekolah telah mengintegrasikan pengetahuan lokal seperti produksi tahu
dan penanaman sayuran ke dalam pembelajaran IPAS dan
memperkenalkannya kepada siswa melalui berbagai kegiatan seperti diskusi,
kerja kelompok, penelitian, dan kunjungan lapangan.

Seperti diketahui, Indonesia dikenal oleh bangsa-bangsa di dunia
sebagai salah satu negara dengan ragam budaya tradisi yang bhineka namun
dibingkai dalam tali persatuan dan kesatuan. Pluralitas budaya bangsa itu
tercermin melalui ungkapan filosofis “bhinneka tunggal ika”, merupakan suatu
konsep yang lebih lanjut melandasi pola hidup dan perilaku sosial, sehingga
masyarakat Indonesia dipandang sebagai bangsa yang bermartabat, berdaulat,
berbudi luhur, beretika sosial tinggi, dan berwatak sopan yang santun.
Pemilikan watak, karakter, dan jiwa budi luhur itu dituntun oleh nilai-nilai
luhur budaya bangsa, yang dalam praktek bermasyarakat ditopang oleh
lingkungan alam yang subur dalam kondisi sosial yang kondusif, aman,
tenteram, dan damai. Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghagai
budayanya. Salah satu warisan budaya bangsa adalah Rontek. Seni Rontek
merupakan salah satu musik tradisional/etnik yang dimiliki oleh masyarakat
Kabupaten Pacitan. Rontek merupakan suatu jenis kegiatan musik tradisional
yang mempunyai sisi estetis pada saat membangunkan orang untuk makan
sahur pada bulan Ramadhan. Seni musik Rontek terbuat dari bahan bambu
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sehingga akan menghasilkan suara yang indah dan khas. Kemudian alat
musik tetek tersebut dalam perkembangannya diberi alat musik kenong,
gender, serta gong untuk menambah kekhasan dari musik rontek (Indarto
et al, 2021).

Berkaitan dengan tema pembelajaran IPAS yang sesuai pada siswa
kelas IV SD adalah tema | tentang Bunyi. Tema bunyi membahas sifat-sifat
bunyi, syarat terjadinya bunyi, sumber bunyi, cara menghasilkan bunyi, dan
telinga sebagai indera pendengar dapat dibahas melalui seni Rontek sebagai
budaya lokal masyarakat Pacitan. Pada pembelajaran yang menggunakan seni
Rontek sebagai media pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu memahami:
(i) cara menghasilkan bunyi alat musik tradisional, (ii) alat musik tradisional
merupakan sumber bunyi, (iv) bunyi berasal dari benda yang bergetar
(alat musik yang dimainkan), (v) bunyi mampu merambat hingga dapat
didengar, (v) jenis rentang frekuensi bunyi (Kemendikbud, 2016).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi nilai budaya
dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat membentuk karakter
religius dan mandiri pada siswa, yang selaras dengan konteks budaya dan
agama setempat (Subadah, 2021) (Suhadah, 2021). Selain itu, metode
pembelajaran yang menggabungkan budaya lokal juga terbukti efektif dalam
meningkatkan  keaktifan siswa. Sebagai contoh, penelitian yang
mengimplementasikan metode Index Card Match untuk mempelajari
keberagaman budaya Indonesia di SD Negeri 225 Palembang, menunjukkan
bagaimana metode ini dapat mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi
dalam pembelajaran dengan konteks budaya lokal sebagai materi ajar
(Ayiriga, 2021) (Ayiriga, 2021). Pendekatan serupa dapat diterapkan dalam
pembelajaran IPAS, di mana seni tradisional seperti rontek sebagai bagian dari
budaya lokal dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang menyatukan
pengetahuan ilmiah dengan kearifan lokal. Dengan demikian, seni rontek
berpotensi menjadi alat yang efektif dalam memperkenalkan dan memperkuat
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meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep IPAS melalui
pendekatan yang lebih kontekstual dan menarik.

Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan penggunaan alat musik
dalam seni rontek sebagai media pembelajaran IPAS pada siswa kelas IV SD,
sehingga dilakukan penelitian dengan judul: “Seni Rontek Sebagai Media
Berbasis Budaya Lokal dalam Pembelajaran IPAS Kelas 1V SDN 1 Pacitan
Tahun Pelajaran 2023/2024

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi

berbagai permasalahan sebagai berikut:

1. Mata pelajaran IPAS pada sebagian siswa masih dirasakan sulit untuk
dipahami.

2. Perlu dikembangkannya media pembelajaran yang digunakan untuk
mendukung pelaksanaan pembelajaran

3. Budaya kearifan lokal perlu diapresiasi dan dimanfaatkan sebagai
pembelajaran IPAS.

4. Budaya kearifan lokal sebagai isu penting dalam upaya membangun
karakter bangsa adalah upaya untuk mencari dan akhirnya menetapkan
identitas budaya, yang mungkin akan hilang karena proses budaya yang

telah, sedang, dan akan terus terjadi karena efek global.

C. Batasan Masalah
Melihat luasnya permasalahan, maka peneliti membatasi ruang lingkup
penelitian pada pelaksanaan penggunaan seni Rontek sebagai media
pembelajaran berbasis budaya lokal pada pembelajaran IPAS kelas IV SDN 1
Pacitan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan di atas maka

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:



1. Implementasi pembelajaran IPAS menggunakan seni rontek di SDN 1
Pacitan?
2. Mengenal konsep bunyi yang terdapat dalam kesenian rontek yang dapat

dijadikan sebagai media pembelajaran IPAS di SDN 1 Pacitan?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran IPAS menggunakan seni
rontek di SDN 1 Pacitan.
2. Mengeksplorasi konsep bunyi yang terdapat di dalam seni rontek sebagai
media pembelajaran IPAS di SDN 1 Pacitan.

F. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu
pada umumnya dan pembelajaran IPAS pada khususnya
b. Menambah cakrawala pengetahuan khususnya mengenai wacana
penggunaan budaya kearifan lokal sebagai media pembelajaran.
2. Kegunaan Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan masukan
yang berguna bagi guru dalam menggunakan budaya lokal sebagai
media pembelajaran
b. Memberi sumbangan pengetahuan dan informasi kepada guru dan
sekolah mengenai upaya mengenalkan karakter bangsa yang berbudaya

kepada seluruh siswa.



